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ABSTRAK 

Budi Yanto: 210103010296, Ritual Sembur Topur di Desa Binturung Kecamatan 

Pamukan Utara Kabupaten Kotabaru, Pembimbing: (1) Drs. H. Arni, M.Fil.I. dan 

(2) Mariatul Asiah, S.Ag., M.A. Prodi Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

Kata Kunci: Ritual Sembur Topur, Pengobatan Tradisional, Mantra, Tradisi 

Lokal, Fungsi Ritual, Masyarakat Desa Binturung. 

Pengobatan alternatif berbasis mantra merupakan pelengkap medis untuk 

mengatasi penyakit fisik dan non fisik. Mantra merupakan warisan budaya lisan 

Nusantara yang dihubungkan dengan kekuatan magis dan sugesti. Di Desa 

Binturung (Kabupaten Kotabaru), masyarakat suku Paser mempraktikkan sembur 

topur pengobatan tradisional berbasis mantra yang dipraktikkan oleh tukang puli 

untuk menyembuhkan penyakit yang sering tidak terdiagnosa medis, dengan 

keyakinan penyebabnya berasal dari makhluk halus. Meskipun skeptis di kalangan 

medis, sembur topur tetap menjadi bagian penting kearifan lokal yang diturunkan 

secara turun-temurun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci tahapan dan 

cara pelaksanaan ritual sembur topur yang dipraktikkan oleh masyarakat Desa 

Binturung, Kecamatan Pamukan Utara, Kabupaten Kotabaru. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis fungsi-fungsi ritual 

sembur topur bagi kehidupan masyarakat setempat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan etnografi. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk 

memahami secara mendalam konteks sosial dan budaya di mana ritual sembur 

topur dilaksanakan. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi ritual.  

Hasil temuan penelitian ini menjelaskan bagaimana ritual sembur topur 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Binturung. Proses 

pelaksanaan ritual ini melibatkan serangkaian tahapan yang dimulai dari persiapan 

bahan, pembukaan (pra-ritual), hingga pelaksanaan ritual yang melibatkan do’a  

harapan kepada Tuhan dan diakhiri dengan penutupan (pasca-ritual). Temuan 

lainnya juga mencakup fungsi ritual yang tidak hanya sebatas aspek penyembuhan 

fisik maupun non-fisik, tetapi juga sebagai sarana komunikasi dengan kekuatan 

gaib, warisan budaya yang melestarikan identitas, pemicu solidaritas sosial 

melalui partisipasi bersama, sebagai sarana pendidikan dan penyuluhan nilai-nilai 

kesehatan, spiritual, dan pengetahuan tradisional kepada generasi muda, serta 

menjaga warisan budaya yang telah ada sejak lama. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai praktik pengobatan tradisional serta nilai-nilai budaya 

yang terkandung dalam ritual sembur topur di Desa Binturung, Kecamatan 

Pamukan Utara, Kabupaten Kotabaru. 
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MOTO 

 

“Jangan permah menyerah pada hal yang benar-benar ingin kamu lakukan. 

Orang dengan mimpi besar lebih kuat daripada  

orang dengan semua fakta.” 

~(Albert Einstein)~ 

 

“Pandanglah orang lain lebih ‘alim daripada dirimu dan jangan sesekali 

meremehkan orang lain karena kita tidak tahu apa rahasia yang ada pada dirinya, 

bisa jadi dia adalah wali Allah.” 

~(Ust. Hamid)~ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع  .T  18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق  .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه  .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 :     ص .14
Sh  29. ي : Y 

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ َـ

 I Kasrah ــ َـ

 U Dhammah ــ َـ
 

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i    َ  ي

 Au a dan u    َ  و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 



x 

 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  ( ةرَ وْ رُ الضَّ  )  

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

يَة  2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُ الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

اذُ سْتَ ذَهَبَ الُ   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَّتَ الَجْرُ 

لْْرَكَة الْعَصْرِّيةَ ا  al-harakah al-‘ashriyyah 

نْ لََ إِّلَهَ إِّلََّ الل أَ أَشْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الصَّالِّح كُ مَوْلنََا مَلِّ   mawlânâ Malik al-Shâlih 

الل  مُ ؤْثِّركُُ ي ُ   yu’tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة 

تِّطْلََع سْ حُبُّ الِّْْ   hub al-istithlâ’ 

نَ الْْيََ وَان الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّ   al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيِّْ 

َة  al-musâhamah الْمُسَاهِِّ

طَرِّيْ قًا  مَنْ سَلَكَ   man salaka tharîqan 
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